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Abstrak: Sektor madu kelulut di Indonesia memiliki potensi ekonomi dan ekologis yang besar, namun 
masih menghadapi tantangan dalam aspek branding dan daya saing di pasar modern. Penelitian ini 
bertujuan untuk merumuskan strategi branding berbasis inovasi dan kewirausahaan sosial dalam rangka 
memperkuat daya saing serta citra produk madu kelulut di Kota Samarinda, Kalimantan Timur. 
Pendekatan deskriptif-kualitatif digunakan untuk menganalisis kondisi internal dan eksternal pelaku usaha 
madu kelulut, dengan memadukan analisis Internal Factor Evaluation (IFE), External Factor Evaluation 
(EFE), Internal–External (IE), dan SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan utama madu 
kelulut terletak pada inovasi ramah lingkungan, kemasan berkelanjutan, dan sistem koperasi sosial yang 
memperkuat solidaritas ekonomi peternak. Skor total IFE sebesar 3,12 dan EFE sebesar 2,88 
menempatkan usaha madu kelulut pada kuadran Growth and Build Strategy yang menunjukkan potensi 
pertumbuhan melalui inovasi dan kolaborasi strategis. Strategi prioritas meliputi pengembangan eco-
branding, sertifikasi halal dan organik, pelatihan digital marketing berbasis koperasi, serta kemitraan 
lintas sektor dengan pemerintah, akademisi, dan industri pariwisata. Penelitian ini menegaskan bahwa 
sinergi antara inovasi, kewirausahaan sosial, dan transformasi digital merupakan kunci untuk 
menciptakan branding berkelanjutan dan memperkuat posisi madu kelulut sebagai produk unggulan 
daerah berbasis green economy. 
 
Kata kunci: Strategi Branding; Inovasi; Kewirausahaan Sosial; Daya Saing; Madu Kelulut. 
 

 
Abstract: Stingless bee honey (kelulut honey) industry in Indonesia holds substantial economic and 
ecological potential but continues to face challenges in branding and market competitiveness. This study 
aims to formulate a branding strategy based on innovation and social entrepreneurship to strengthen the 
competitiveness and image of stingless bee honey products in Samarinda, East Kalimantan. A descriptive–
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qualitative approach was employed, integrating Internal Factor Evaluation (IFE), External Factor 
Evaluation (EFE), Internal–External (IE), and SWOT analyses to assess internal capacities and external 
dynamics. The findings reveal that the primary strengths of kelulut honey enterprises lie in eco-friendly 
innovation, sustainable packaging, and community-based cooperative systems that enhance economic 
solidarity among beekeepers. The total IFE score of 3.12 and EFE score of 2.88 position the industry in the 
Growth and Build Strategy quadrant, indicating a favorable context for proactive development through 
innovation and strategic collaboration. Priority strategies include eco-branding initiatives, halal and 
organic certification, cooperative-based digital marketing training, and cross-sector partnerships involving 
government, academia, and tourism sectors. The study concludes that the integration of innovation, social 
entrepreneurship, and digital transformation forms a critical foundation for sustainable branding and the 
advancement of kelulut honey as a leading regional product in the context of green economy 
development. 
 
Keywords: Branding Strategy; Innovation; Social Entrepreneurship; Competitiveness; Kelulut Honey. 
 

 

1. Pendahuluan 

Persaingan dalam industri agribisnis saat ini menuntut pelaku usaha untuk tidak 
hanya mengandalkan kualitas produk, tetapi juga kemampuan dalam membangun 
identitas dan nilai merek yang kuat. Strategi branding menjadi elemen kunci untuk 
menciptakan diferensiasi, membangun loyalitas konsumen, serta meningkatkan daya 
saing produk di pasar yang kompetitif (Mashudi & Fauziah, 2024). Dalam konteks 
produk hasil peternakan, branding tidak hanya berkaitan dengan aspek pemasaran, 
tetapi juga mencakup nilai sosial, keberlanjutan, dan inovasi yang dapat memperkuat 
posisi produk lokal di tingkat nasional dan global (Utami & Garini, 2023). 

Madu kelulut, yang berasal dari lebah tanpa sengat, merupakan salah satu produk 
unggulan sektor peternakan nonkonvensional di Kalimantan Timur. Produk ini memiliki 
potensi ekonomi yang tinggi karena nilai gizi, manfaat kesehatan, serta daya tarik 
ekologisnya yang ramah lingkungan (Irawan et al., 2023). Berdasarkan data Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Kalimantan Timur, usaha budidaya lebah 
kelulut berkembang pesat di beberapa kabupaten dan kota, termasuk Samarinda, 
dengan kontribusi terhadap pendapatan peternak yang terus meningkat (Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kaltim, 2024). Potensi ekonomi tersebut belum 
diiringi dengan strategi branding yang optimal. Sebagian besar pelaku usaha madu 
kelulut masih berorientasi pada produksi dan belum memanfaatkan kekuatan inovasi 
serta nilai kewirausahaan sosial dalam membangun citra merek dan daya saing produk. 

Kondisi ini sejalan dengan penelitian Arung et al. (2024) yang menyebutkan bahwa 
sebagian besar peternak madu kelulut menghadapi keterbatasan dalam desain 
kemasan, strategi komunikasi merek, dan penetrasi pasar digital. Padahal, inovasi dalam 
produk dan branding berbasis kewirausahaan sosial terbukti mampu meningkatkan nilai 
jual dan persepsi positif konsumen terhadap produk lokal (Aesthetika et al., 2023). 
Penerapan inovasi dan pendekatan sosial dalam branding tidak hanya memperkuat 
posisi merek di pasar, tetapi juga menciptakan dampak sosial berupa pemberdayaan 
masyarakat dan peningkatan kesejahteraan peternak (Utami & Garini, 2023). 

Konsep kewirausahaan sosial menjadi penting dalam pengembangan produk madu 
kelulut karena menggabungkan orientasi ekonomi dan sosial secara seimbang. Pelaku 
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usaha madu kelulut tidak hanya berperan sebagai produsen, tetapi juga sebagai agen 
pemberdayaan yang menciptakan nilai sosial melalui praktik bisnis yang berkelanjutan 
dan inklusif (Abdillah et al., 2025). Hal ini sejalan dengan paradigma ekonomi hijau dan 
pembangunan berkelanjutan yang mendorong integrasi antara nilai ekonomi dan 
tanggung jawab sosial dalam rantai nilai agribisnis (Mashudi & Fauziah, 2024). 

Dengan memperhatikan potensi tersebut, diperlukan perumusan strategi branding 
yang berbasis inovasi dan kewirausahaan sosial sebagai langkah konkret untuk 
memperkuat daya saing dan citra produk madu kelulut di Kota Samarinda. Inovasi 
berperan dalam memperluas jangkauan pasar melalui modernisasi kemasan, digital 
marketing, serta diversifikasi produk, sedangkan kewirausahaan sosial menekankan 
aspek pemberdayaan, keberlanjutan, dan keadilan ekonomi dalam sistem produksi 
(Irawan et al., 2023). Sinergi keduanya diharapkan dapat membentuk strategi branding 
yang tidak hanya meningkatkan kinerja pasar, tetapi juga memperkuat citra positif 
produk madu kelulut sebagai produk unggulan lokal yang bernilai ekonomi dan sosial 
tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi branding berbasis inovasi dan 
kewirausahaan sosial dalam rangka meningkatkan daya saing dan citra produk madu 
kelulut di Kota Samarinda, Kalimantan Timur dengan mengintegrasikan teori branding 
strategis, inovasi bisnis, dan kewirausahaan sosial, kemudian diterapkan secara 
kontekstual terhadap kondisi aktual pelaku usaha madu kelulut. Hasil penelitian ini 
diharapkan memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan konsep branding 
berkelanjutan, serta kontribusi praktis bagi pemerintah daerah, pelaku UMKM, dan 
masyarakat peternak dalam memperkuat posisi madu kelulut sebagai produk unggulan 
daerah. 
 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif yang dipadukan 
dengan analisis strategis untuk merumuskan strategi branding berbasis inovasi dan 
kewirausahaan sosial dalam penguatan daya saing dan citra produk madu kelulut di 
Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan secara 
mendalam kondisi internal dan eksternal pelaku usaha madu kelulut serta merumuskan 
strategi yang relevan dan aplikatif (Creswell & Poth, 2018; Sugiyono, 2022). Penelitian 
dilakukan bulan Agustus hingga Oktober 2025 pada kelompok peternak dan UMKM 
madu kelulut yang aktif di Kota Samarinda. Informan ditentukan secara purposive 
sampling, terdiri atas 15 orang yang meliputi peternak madu kelulut, pelaku pengolahan 
produk, dan perwakilan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Kalimantan 
Timur. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 
studi dokumentasi untuk memperoleh gambaran mengenai kapasitas inovasi, praktik 
kewirausahaan sosial, serta upaya branding yang telah dijalankan. 

Tahapan analisis data dilakukan dengan mengintegrasikan evaluasi faktor internal 
(IFE) dan evaluasi faktor eksternal (EFE) untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman yang dihadapi pelaku usaha madu kelulut (David et al., 2017). 
Skor dari kedua matriks tersebut kemudian dipetakan dalam Matriks Internal–Eksternal 
(IE) guna menentukan posisi strategis usaha. Hasil IE diolah ke dalam Matriks SWOT 
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untuk menghasilkan alternatif strategi branding yang menggabungkan dimensi inovasi 
dan kewirausahaan sosial sebagai basis penguatan daya saing (Kotler & Keller, 2016; 
Tidd & Bessant, 2021). Validitas hasil diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode 
serta diskusi hasil dengan para informan (member checking) agar strategi yang 
dirumuskan sesuai dengan realitas empiris di lapangan dan memiliki keberterimaan 
praktis bagi pelaku usaha madu kelulut di Kota Samarinda. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1. Sosiodemografi Responden  

Penelitian melibatkan 15 informan kunci yang terdiri atas peternak madu kelulut, 
pelaku pengolahan, serta perwakilan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 
Kalimantan Timur. Berdasarkan hasil pengumpulan data, 73% responden adalah laki-laki 
dan 27% perempuan dengan rentang usia 25–55 tahun. Sebagian besar memiliki latar 
belakang pendidikan SMA (53%), diikuti oleh Sarjana/Diploma (40%), dan sisanya 
lulusan SMP ke bawah (7%). Sekitar 60% telah menjalankan usaha lebih dari lima tahun, 
menandakan tingkat pengalaman dan pengetahuan yang cukup matang terhadap 
proses produksi madu kelulut. 
Tabel 1. Karakteristik Sosiodemografi Responden 

Variabel Kategori Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 73 
Perempuan 27 

Pendidikan 
SD–SMP 7 
SMA 53 
Diploma/Sarjana 40 

Lama Usaha 
< 3 tahun 40 
> 5 tahun 60 

Sumber: Analisis Data Primer (2025) 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha madu kelulut memiliki 
pengalaman dan kemampuan adaptasi sosial yang baik untuk mendukung praktik 
branding berbasis inovasi dan kewirausahaan sosial. Temuan ini sejalan dengan 
Widiarta et al. (2025) dan Qamara et al. (2025) yang menegaskan pentingnya literasi 
manajerial serta kolaborasi komunitas dalam meningkatkan daya saing produk 
peternakan berbasis lokal. 
 

3.2. Analisis Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Factor Evaluation (EFE)  
Analisis IFE menunjukkan bahwa kekuatan internal madu kelulut di Kota Samarinda 

berakar kuat pada inovasi dan partisipasi sosial, menjadikannya fondasi strategis dalam 

pengembangan branding berkelanjutan. Nilai skor total 3,12 menggambarkan posisi 

internal yang kokoh dan kompetitif, menandakan kemampuan pelaku agribisnis lokal 

untuk memanfaatkan potensi sumber daya internal dalam membangun citra produk 

yang autentik dan bernilai sosial tinggi. Kekuatan utama seperti inovasi ramah 

lingkungan dan kemasan berkelanjutan menjadi simbol komitmen terhadap prinsip 

green entrepreneurship, yang semakin relevan dengan tren konsumen modern yang 
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mengutamakan keberlanjutan dan keaslian produk (Judijanto et al., 2025; Da Siva & 

Widiarta, 2025). 

Tabel 2. Hasil Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) Madu Kelulut Kota Samarinda 

Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan    
Inovasi ramah lingkungan dan efisiensi sarang 0.10 3.4 0.34 
Kemasan berkelanjutan dan estetika produk 0.09 3.3 0.30 
Sistem koperasi sosial dan kolaborasi komunitas 0.09 3.1 0.28 
Kelemahan    
Literasi digital rendah 0.08 2.8 0.23 
Akses permodalan terbatas 0.07 2.9 0.20 
Manajemen mutu dan konsistensi produk lemah 0.07 2.7 0.19 

Total Skor IFE 1.00  3.12 

Sumber: Analisis Data Primer (2025) 

Keberadaan sistem koperasi sosial juga berperan penting dalam memperkuat daya 

saing. Model kolaboratif ini tidak hanya meningkatkan efisiensi rantai pasok, tetapi juga 

menciptakan solidaritas ekonomi antarnpeternak, sehingga mendukung pengembangan 

branding kolektif yang lebih kuat di pasar domestik maupun digital (Widiarta et al., 

2025). Meskipun demikian, kelemahan seperti literasi digital rendah dan keterbatasan 

akses modal masih menjadi tantangan yang signifikan dalam mengoptimalkan potensi 

tersebut. Rendahnya pemanfaatan platform digital untuk promosi dan penjualan 

menghambat penetrasi pasar yang lebih luas, sebagaimana juga ditemukan oleh 

Widiarta et al. (2025) dalam penelitian mereka tentang perilaku konsumen dan 

segmentasi pasar produk hasil ternak. 

Keterbatasan pada manajemen mutu dan konsistensi produk menunjukkan 

perlunya sistem kontrol kualitas terpadu yang dapat memastikan standar produk yang 

stabil di seluruh lini produksi. Penguatan kapasitas manajerial dan penerapan sertifikasi 

produk berkelanjutan menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kredibilitas dan 

kepercayaan konsumen (Aesthetika et al., 2023; Anita et al., 2025). Dengan demikian, 

meskipun madu kelulut di Kota Samarinda telah memiliki pondasi internal yang kuat, 

upaya peningkatan literasi digital, akses pembiayaan, dan sistem manajemen mutu 

menjadi kunci untuk mentransformasikan potensi lokal menjadi kekuatan kompetitif 

yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi di pasar nasional maupun global. 

Tabel 3. Hasil Matriks External Factor Evaluation (EFE) Madu Kelulut Kota Samarinda 

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang    
Tren produk alami dan ramah lingkungan 0.10 3.2 0.32 
Dukungan kebijakan dan pelatihan pemerintah daerah 0.09 3.3 0.30 
Pertumbuhan e-commerce dan digital marketing 0.09 3.1 0.28 
Ancaman    
Persaingan dengan madu impor 0.08 2.6 0.21 
Fluktuasi harga bahan baku kemasan 0.07 2.4 0.17 

Total Skor EFE 1.00  2.88 

Sumber: Analisis Data Primer (2025) 
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Analisis EFE dengan total skor 2,88 menunjukkan bahwa pelaku usaha madu 

kelulut di Samarinda beroperasi dalam lingkungan eksternal yang cukup kondusif untuk 

pengembangan usaha. Peluang terbesar berasal dari meningkatnya permintaan 

terhadap produk alami dan organik, seiring tren konsumen yang beralih pada gaya 

hidup sehat dan berkelanjutan (Da Siva & Widiarta, 2025; Abdillah et al., 2025). 

Dukungan kebijakan pemerintah daerah Kalimantan Timur melalui pelatihan, fasilitasi 

kemasan, serta promosi produk lokal memperkuat posisi madu kelulut sebagai bagian 

dari agribisnis berkelanjutan berbasis komunitas (Arung et al., 2024). Hal ini membuka 

ruang bagi produk madu kelulut untuk menembus segmen pasar premium dengan 

diferensiasi berbasis keaslian dan keberlanjutan. 

Pertumbuhan pesat e-commerce dan media sosial menghadirkan peluang strategis 

untuk memperluas jangkauan pemasaran. Penerapan strategi digital branding dan 

electronic word of mouth terbukti efektif dalam meningkatkan minat beli konsumen 

terhadap produk pangan lokal (Widiarta et al., 2024). Penguatan kemampuan digital 

marketing dan storytelling visual menjadi kunci membangun citra merek yang kuat dan 

autentik di pasar online yang kompetitif (Judijanto et al., 2025). Peningkatan literasi 

digital pelaku usaha madu kelulut perlu diarahkan pada pemanfaatan media sosial 

secara terstruktur, terutama dalam mengkomunikasikan nilai sosial dan keberlanjutan 

yang melekat pada produk. 

Ancaman eksternal masih muncul dari intensitas persaingan dengan madu impor 

serta fluktuasi harga bahan kemasan yang dapat menekan profitabilitas usaha. 

Ketergantungan terhadap pasokan bahan baku nonlokal meningkatkan risiko biaya 

produksi, sehingga kolaborasi koperatif dalam pengadaan bahan dan efisiensi rantai 

pasok perlu diperkuat (Mashudi & Fauziah, 2024). Strategi branding madu kelulut di 

Kota Samarinda harus diarahkan pada penguatan citra produk lokal yang berkelanjutan, 

efisiensi operasional, serta kemitraan lintas sektor agar dapat mempertahankan daya 

saing di pasar yang semakin kompetitif dan dinamis. 
 

3.3.  Internal–External (IE) Matrix  

Integrasi hasil analisis IFE (3,12) dan EFE (2,88) menunjukkan bahwa agribisnis 
madu kelulut di Kota Samarinda berada pada Kuadran II (Growth and Build) dalam 
Matriks Internal–Eksternal (IE). Posisi ini menandakan bahwa kekuatan internal pelaku 
usaha cukup kuat, sementara lingkungan eksternal relatif kondusif untuk pertumbuhan 
dan ekspansi. Pelaku usaha madu kelulut memiliki peluang besar untuk memperluas 
pasar dan memperkuat citra merek melalui strategi berbasis inovasi, kewirausahaan 
sosial, dan digitalisasi pemasaran. Temuan ini memperkuat pandangan Judijanto et al. 
(2025) dan Widiarta et al. (2025) yang menekankan pentingnya inovasi dan kolaborasi 
lintas sektor dalam membangun keunggulan kompetitif berkelanjutan di sektor 
agribisnis lokal. 

Menurut kerangka strategi yang dikemukakan oleh Dyer et al. (2021) dan didukung 
oleh hasil kajian Mashudi & Fauziah (2024), posisi Growth and Build mendorong 
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penerapan strategi seperti penetrasi pasar, pengembangan produk baru, dan 
pembentukan kemitraan strategis. Dalam konteks madu kelulut di Kota Samarinda, 
strategi tersebut diwujudkan melalui penguatan eco-branding, pengembangan kemasan 
berkelanjutan, serta peningkatan literasi digital bagi peternak dan pelaku UMKM. Upaya 
ini sejalan dengan gagasan Aesthetika et al. (2023) dan Anita et al. (2025) yang 
menyatakan bahwa pendekatan branding berbasis keberlanjutan mampu menciptakan 
nilai tambah, meningkatkan loyalitas konsumen, serta memperkuat identitas lokal 
produk. Selain itu, dukungan kelembagaan dan kebijakan pemerintah daerah 
Kalimantan Timur terhadap pengembangan agribisnis madu lokal juga menjadi 
pendorong signifikan bagi pertumbuhan sektor ini (Arung et al., 2024; Widiarta et al., 
2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Matriks Internal–Eksternal (IE) Madu Kelulut Kota Samarinda 
Sumber: Analisis Data Primer (2025) 

Gadanakis (2024) dan Da Siva & Widiarta (2025) menegaskan bahwa integrasi 
antara pemasaran digital dan komunikasi keberlanjutan berperan penting dalam 
memperluas jaringan pasar serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 
produk lokal. Arah strategis yang dihasilkan dari Matriks IE menekankan perlunya 
kolaborasi sinergis antara pelaku usaha, pemerintah, akademisi, dan komunitas lokal 
dalam memperkuat daya saing madu kelulut. Dengan menggabungkan inovasi 
teknologi, etika lingkungan, dan penguatan kapasitas wirausaha sosial (Widiarta et al., 
2024; Agung et al., 2025; Judijanto et al., 2025), agribisnis madu kelulut di Samarinda 
dapat tumbuh lebih tangguh dan berkelanjutan, sekaligus berkontribusi terhadap 
penguatan ekonomi hijau di Kalimantan Timur. 

 

3.4.  Formulasi STrategi dengan Analisis SWOT  

Sintesis hasil analisis dari Matriks IFE dan EFE yang dituangkan dalam Matriks SWOT 
menunjukkan arah strategis yang jelas bagi penguatan daya saing dan citra produk 
madu kelulut di Kota Samarinda. Kombinasi faktor internal dan eksternal mengarah 
pada fokus pengembangan strategi SO (Strength–Opportunity) dan WO (Weakness–
Opportunity) yang dinilai paling potensial untuk mendukung pertumbuhan 
berkelanjutan. Strategi SO menekankan pemanfaatan kekuatan inovasi ramah 

I II III 

IV V VI 

VII VIII IX 
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lingkungan, kemasan berkelanjutan, serta sistem koperasi sosial untuk memaksimalkan 
peluang pasar. Langkah konkret seperti pengembangan eco-branding, peluncuran 
sertifikasi halal dan organik, serta sinergi dengan sektor pariwisata dan kuliner 
diidentifikasi sebagai upaya yang mampu memperluas pasar sekaligus memperkuat nilai 
sosial produk. Hal ini sejalan dengan pandangan Aesthetika et al. (2023) dan Widiarta et 
al. (2024) bahwa keberhasilan branding produk lokal sangat ditentukan oleh narasi 
keberlanjutan dan autentisitas yang dikomunikasikan kepada konsumen. 
Tabel 4. Matriks SWOT dan Strategi Pengembangan Branding Madu Kelulut Samarinda (2025) 

Faktor Internal / Eksternal 

Peluang (O) 
1. Tren produk alami dan 

ramah lingkungan 
2. Dukungan kebijakan dan 

pelatihan pemerintah 
daerah 

3. Pertumbuhan e-commerce 
dan digital marketing 

Ancaman (T) 
1. Persaingan dengan madu 

impor 
2. Fluktuasi harga bahan baku 

kemasan 

Kekuatan (S) 
1. Inovasi ramah lingkungan 
2. Kemasan berkelanjutan 
3. Sistem koperasi sosial 

SO Strategies: 
1. Kembangkan kampanye 

eco-branding dan digital 
storytelling. 

2. Luncurkan sertifikasi halal 
& organik. 

3. Bangun aliansi dengan 
sektor pariwisata dan 
kuliner. 

ST Strategies: 
1. Diversifikasi rantai nilai 

dengan sektor ritel dan 
wisata. 

2. Gunakan keunggulan lokal 
untuk membangun 
positioning merek. 

Kelemahan (W) 
1. Literasi digital rendah 
2. Manajemen lemah 
3. Akses modal terbatas 

WO Strategies: 
1. Pelatihan digital marketing 

berbasis koperasi. 
2. Kolaborasi universitas 

dengan industri untuk 
peningkatan kualitas. 

WT Strategies: 
1. Skema mikrofinans 

berbasis komunitas. 
2. Sistem logistik dan 

pemasaran bersama untuk 
efisiensi. 

Sumber: Analisis Data Primer (2025) 

Strategi WO diarahkan untuk mengatasi kelemahan struktural pelaku usaha, 
khususnya pada aspek literasi digital, manajemen, dan akses pembiayaan. Implementasi 
pelatihan digital marketing berbasis koperasi, pendampingan teknis, serta kolaborasi 
universitas dengan industri menjadi langkah prioritas yang diharapkan meningkatkan 
efisiensi dan kualitas produk. Pendekatan ini memperkuat hasil penelitian Widiarta et al. 
(2025) dan Anita et al. (2025) yang menekankan pentingnya sinergi kelembagaan dalam 
memperkuat kapasitas wirausaha sosial dan memperluas jangkauan pasar produk 
peternakan lokal. Selain itu, integrasi strategi WT seperti penerapan sistem logistik 
bersama dan pengembangan skema mikrofinans berbasis komunitas juga diusulkan 
sebagai langkah mitigatif terhadap ancaman pasar dan keterbatasan sumber daya. 

Hasil formulasi SWOT menegaskan bahwa penguatan branding madu kelulut tidak 
hanya bergantung pada inovasi produk, tetapi juga pada pembangunan ekosistem 
kolaboratif antara peternak, koperasi, pemerintah daerah, dan lembaga akademik. 
Pendekatan berbasis inovasi dan kewirausahaan sosial menjadi fondasi strategis yang 
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mampu menciptakan daya saing berkelanjutan serta meningkatkan keberterimaan 
produk di pasar nasional. Strategi pengembangan madu kelulut Samarinda diharapkan 
dapat menjadi model integratif yang relevan untuk diterapkan pada sektor agribisnis 
unggulan daerah di Kalimantan Timur. 
 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan daya saing dan citra produk madu 
kelulut di Kota Samarinda harus dilakukan melalui sinergi antara inovasi, kewirausahaan 
sosial, dan transformasi digital. Hasil analisis IFE–EFE menempatkan madu kelulut pada 
posisi Growth and Build, yang menunjukkan potensi tinggi untuk ekspansi dan 
penguatan merek. Strategi yang diformulasikan mencakup pengembangan eco-
branding, penerapan sertifikasi halal dan organik, peningkatan literasi digital pelaku 
usaha melalui koperasi, serta penguatan kemitraan dengan sektor pariwisata dan 
akademisi. Implementasi strategi ini diharapkan mampu menciptakan model branding 
berkelanjutan yang tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi produk, tetapi juga 
memperkuat peran sosial peternak dalam pembangunan green economy daerah. 
Pendekatan inovatif dan kolaboratif ini menjadikan madu kelulut Kota Samarinda 
sebagai contoh nyata sinergi antara keberlanjutan ekonomi dan nilai sosial dalam 
agribisnis berkelanjutan. 
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